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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

 sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai  mengerjakan  suatu  pekerjaan,  maka  kerjakanlah  dengan  sungguh-

sungguh pekerjaan yang lain dan hanya kepada tuhan hendaknya kamu berharap 

(Q.S Alamnasyrah :6-8)

Kesuksesan  membutuhkan  pengorbanan  dan  kesabaran  dan  engkau  dikatakan 

sukses jika telah mampu membuat orang lain merasakan kesuksesanmu, dan tidak 

ada sesuatu didapatkan dengan mudah melainkan membutuhkan perjuangan yang 

tak kenal waktu baik siang maupun malam dan sembari berserah diri kepadaNya.

Kupersembahkan karya sederhana ini 

Kepada kedua orang tuaku tercinta yang selalu 

mendoakan dan merelakan segalanya 

Demi kesuksesanku
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ABSTRAK

St. Nurhalisa,2021. Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran 
Discovery Learning  Padapeserta didik  Kelas IV SDN 34 Bontosua Kabupaten 
Pangkajene.  Skipsi. Dibimbing  oleh  Pattola  Muhajir,  SE.,  MM,  dan  Khaerun 
Nisa’a Tayibu, S.Pd., M.Pd, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Stkip 
Andi Matapp Pangkep.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model discovey learning dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SDN 34 bontosua.

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  (Classroom  Action 
Reasearch)  yang  terdiri  dari  dua  siklus  dimana  setiap  siklus  dilaksanakan 
sebanyak  2  kali  pertemuan.  Prosedur  penelitian  meliputi  4  tahap  yaitu 
perencanaan,  pelaksanaan  tindakan,  observasi,  dan  refleksi.  Subjek  dalam 
penelitian  ini  adalah  peserta  didik  kelas  IV  SDN  34  Bontosua  kabupaten 
pangkajene  sebanyak  25  peserta  didik  laki-laki  sebanyak  10  dan  perempuan 
sebanyak  15  orang.  Instrumen yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  tes, 
observasi dan dokumentasi.

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  siklus I  dengan presentase peserta didik 
yang tidak tuntas  sebesar  52% dan peserta  didik   tuntas  sebesar  48% dengan 
kategori  kurang baik. dan siklus II dengan presentase peserta didik yang tidak 
tuntas 8% sedangkan yang tuntas sebesar 92% telah memenuhi KKM 70 atau 
berada pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil belajar IPA 
peserta  didik  kelas  IV SD Negeri  34  bontosua  kabupaten  pangkajene  melalui 
model pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan.

Kata kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar IPA
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BAB I

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan  salah satu sistem yang digunakan sebagai sarana 

pembentukan manusia seutuhnya dan sebagai sarana untuk menggali potensi yang 

dimiliki  oleh Sumber Daya Manusia  (SDM) sebagai  salah satu factor  penentu 

keberhasilan Pembangunan Nasional. 

Berdasarkan  Undang-Undang  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dinyatakan bahwa:

Pendidikan  Nasional  adalah  pendidikan  yang  berdasarkan  Pancasiladan 
UUD  1945  yang  berakar  pada  nilai-nilai  agama,  kebudayaan  nasional 
Indonesia  tanggap  terhadap  tuntutan  perubahan  zaman.  Pendidikan 
nasional  berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa,  berakhlak mulia,  sehat,  berilmu, cakap,  kreatif,  mandiri  dan 
menjadi warganegara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.

Seiring  dengan  perubahan   paradigma  pendidikan,  guru  diharapkan 

mampu  mengambil  keputusan,  baik  ketika  merencanakan  maupun  ketika 

melaksanakan  pembelajaran,  termasuk   memecahkan   masalah-masalah  yang 

ditemukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Guru mampu melaksanakan 

tugas  tersebut,  guru  harus  menguasai  kompetensi  keguruan  yang  mencakup 

penguasaan bidang ilmu, pemahaman tentang peserta didik dan pengembangan 

kepribadian dan keprofesionalan.

Tugas  utama  guru  adalah  mengelola  proses  mendidik dan  mengajar, 

sehingga terjadi  interaksi  aktif  antara  guru dengan peserta  didik,  dan interaksi 
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aktif antara peserta didik dengan peserta didik. Interaksi tersebut sudah barang 

tentu akan mengoptimalkan pencapaian tujuan yang dirumuskan. Selain itu, guru 

juga harus mampu menemukan gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik atau 

peserta didiknya. 

Menurut  (  Baharuddin dan Esa 2015:  14)  Belajar  adalah aktifitas  yang 

dilakukan  seseorang  untuk  mendapatkan  perubahan  dalam  dirinya  melalui 

pelatihan-pelatihan  dan  pengalaman.  Pengalaman  belajar  bersumber  dari 

kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran. 

Menurut Rusman (2014 : 134) “menyatakan bahwa belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalaman dalam berinteraksi 

dengan lingkungan”. Lingkungan sebagai tempat belajar dapat memberi dukungan 

untuk keberhasilan dalam belajar. Sebagai contoh, peserta didik belajar disekolah 

dengan lingkungan pembelajaran terprogram, maka dengan mudah peserta didik 

tersebut untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman.

 Menurut Tafakur dan suyanto (2015 :121) menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diharapkan pada kompetensi tertentu setelah peserta 

didik mengikuti  pembelajaran.  Kemampuan tersebut  dapat  berupa pengetahuan 

dan  perubahan  tingkah  laku.  (Jihan  dan  Haris,  2013  :  14)  “  Hasil  belajar 

merupakan  pencapaian  bentuk  perubahan  perubahan  perilaku  yang  cenderung 

menetap dari ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang 

dilakukan  dalam  waktu  tertentu”.  Proses  belajar  yang  kemudian  dilakukan 

penilaian akan mendapatkan hasil  belajar.  Hasil  belajar peserta didik diketahui 

dari  hasil  tes  atau  ulangan pertengahan semester  dimana  setiap peserta  didik 
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memiliki  nilai  dibawah  kriteria  ketuntasan  berdasarkan  hasil  analisis  yang 

dilakukan  pada  setiap   kompetensi  dasar.  (Santi  Utami,2015  :  426).  Tes 

merupakan bagian dari evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

atau penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat 

penguasaan peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar akan selalu 

berkaitan  dengan  hasil  belajar,  belajar  tidak  lepas  dari  pembelajaran  dimana 

pembelajaran mengarah pada proses untuk terciptanya perubahan perilaku. Untuk 

mengetahui  efektivitas  pembelajaran  perlu  dilakukannya  evaluasi.  Evaluasi 

pembelajaran dilakukan untuk memperoleh data keberhasilan peserta didik dalam 

belajar  dan  efektivitas  dari  metode  pembelajaran.  Hasil  dari  evaluasi  dalam 

pembelajaran  digunakan  sebagai  acuan  untuk  perencanaan  pembelajaran 

selanjutnya.

Berdasarkan  pengamatan awal yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 

34 Bontosua Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, permasalahan yang timbul 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA adalah rendahnya 

hasil belajar belajar peserta didik  di SD Negeri 34 Bontosua interaksi antara guru 

dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik sangat kurang, 

aktivitas belajar pun cenderung pasif.  Setelah ditelusuri lebih lanjut hasil belajar 

peserta didik pun cenderung rendah.Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai  ulangan 

pertengahan  semester pelajaran  IPA  peserta  didik  kelas IV  tahun  ajaran 

2020/2021.
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yang diharapkan.  Dalam proses pembelajaran guru masih mempergunakan gaya 

mengajar yang bersifat monoton dengan model konvensional sehingga terkesan 

membosankan. Peran serta peserta didik dalam proses pembelajaran tidak begitu 

dilibatkan.

II. Rumusan Masalah

Apakah ada  peningkatan hasil  belajar peserta didik di  kelas IV melalui 

model  pembelajaran  discovery  learning dikelas  IV  SD Negeri 34  Bontosua 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

III. Tujuan Penelitian

Untuk  mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  di  kelas  IV 

melalui  model  pembelajaran  discovery  learning dikelas  IV  SD Negeri 34 

Bontosua  Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

IV. ManfaatPenelitian

Penelitian yang baik haruslah memberikan manfaat. Adapun Manfaat yang 

dapat diberikan oleh penelitian ini sebagai berikut ini:

A. Manfaat teoritis, yaitu Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir  kreatif  peserta  didik  dengan  menggunakan  pendekatan 

pembelajaran discovery   peserta didik kelas IV SD Negeri 34 Bontosua

B. Manfaat praktis

1. Bagi  peserta  didik,  sebagai  masukan  tentang  cara  menerapkan  model 

pembelajaran discovery learning dalam proses belajar mengajar.
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2. Bagi  guru,  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  memilih  pendekatan 

pembelajaran  discovery learning yang sesuai agar dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk mempertimbangkan kebijakan lembaga 

sekolah/madrasah berikutnya.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan acuan atau masukan untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, DAN HIPOTESISI

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Pendekatan Pembelajaran discovery learning

a. Pengertian Pembelajaran

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. dalam usahanya 

mempertahankan hidup dan mengembangkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 

dan  bernegara.  Di  rasakan  belajar  sebagai  sesuatu  kebutuhan  karena  semakin 

pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menimbulkan berbagai 

perubahan yang melanda segenap aspek kehidupan dan penghidupan manusia. 

Tanpa  belajar  manusia  akan  mengalami  kesulitan  dalam  menyesuaikan  diri 

dengan  lingkungannya  dan  tuntutan  hidup,  kehidupan,  dan  penghidupan  yang 

senantiasa  berubah.  Usaha  pemahaman  tentang  belajar  didefenisikan  sebagai 

berikut,  belajar  merupakan  perubahan  perilaku  berkat  pengalaman  dan 

pelatihan.Artinya  tujuan  belajar  adalah  perubahan  tingkah  laku,  baik  yang 

menyangkut  pengetahuan,  keterampilan,  sikap,  bahkan meliputi  segenap aspek 

pribadi.

Menurut  Ahmad Susanto (2013:59) mendefinisikan  Pembelajaran adalah 

kegiatan  guru  secara  terprogram  dalam  desain  intruksional,  untuk  membuat 

peserta  didik  belajar  secara  aktif,  yang  menekankan  pada  penyediaan  sumber 

belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam merancang bahan pengajaran 
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agar proses pembelajaran dapat  berlangsung secara efektif,  yakni peserta didik 

dapat belajar secara aktif dan bermakna.

Menurut Syaiful Sagala (2010:15).

Pembelajaran  adalah  membelajarkan  peserta  didik  menggunakan  asas 
pendidikan  maupun  teori  belajar  merupakan  penentu  utama keberhasilan 
pendidikan.Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 
oleh peserta didik atau murid 

Menurut  Sudjana  (2010:28)  Pembelajaran  dapat  diartikan  sebagai  upaya 

yang sistematik  dan sengaja  untuk menciptakan agar  terjadi  kegiatan interaksi 

edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik dan pendidik yang melakukan 

kegiatan pembelajaran.

 Menurut  Hosnan  (2014:  282)  Pembelajaran  diartikan mengembangkan 

cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia  dan  tahanlama dalam ingatan.  Melalui  belajar  penemuan, 

siswa juga bisa belajarberfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah 

yang dihadapi.

Dari  keseluruhan  pengertian  diatas,  terlihat  bahwa  pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang dipersiapkan untuk membelajarkan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan mereka.Pembelajaran juga bukan sekedar belajar 

tanpa  perencanaan,  melainkan  sesuai  dengan  konteks  dan  isinya.  Keserasian 

antara  konteks  dengan  isi  ini  menentukan  keberhasilan  dalam  pembelajaran 

tersebut. Jika sebaliknya tentu tingkat keberhasilan yang diperoleh akan rendah. 

Sebagai  pendidik,  sudah  seharusnya  memperhatikan  cara  pengajaran  serta 
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rancangan pembelajaran yang sesuai  untuk ditransferkan kepada peserta  didik. 

Selain  itu,  pembelajaran  merupakan  implementasi  dari  kurikulum  yang  telah 

disiapkan  oleh  pemerintah  terhadap  dunia  pendidikan.Oleh  karena  itu, 

pembelajaran harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik dan disusun 

secara sistematis.Tujuan utamanya sebenarnya adalah untuk meningkatkan mutu 

dan  kualitas  intelektual  manusia.  Serta  mempersiapkan  sumber  daya  manusia 

untuk mengembangkan potensi yang terdapat di dalam diri mereka.

Berdasarkan  pendapat  para  ahli  yang  telah  dijabarkan  di  atas,  peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau suatu kerangka 

konseptual  yang menggambarkan  bentuk  pembelajaran  dari  awal  hingga  akhir 

yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

b.  Pengertian pembelajaran discovery learning

Hamalik  (2012:51)  menyatakan  bahwa  discovery  adalah  proses 

pembelajaran  yang  menitik  beratkan  pada  mental  intelektual  pada  anak  didik 

dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. Model discovery learning 

didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan 

dengan  pelajaran  dalam  bentuk  finalnya,  tetapi  diharapkan  mengorganisasi 

sendiri.  Ide dasar Bruner adalah pendapat dari  Piaget yang menyatakan bahwa 

anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas.

Bruner (2013: 4) mengemukakan bahwa discovery learning adalah proses 

belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

pada siswa untuk menemukan suatu konsep,teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh  yang  dijumpai  dalam  kehidupannnya.  Penggunaan  discovery 
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5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan  kesadaran  untuk  menghargai  alam  dan  segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh  bekal  pengetahuan,  konsep  dan  keterampilan  Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) 

Berdasarkan  beberapa  pendapat  diatas  maka  disimpulkan  pembelajaran 

adalah  suatu  proses  dan  rangkaian  upaya  atau  kegiatan  guru  dalam  rangka 

membuat  peserta  didikbelajar,  pembelajaran juga  merupakan persiapandi  masa 

depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang 

akan  datang.  Ilmu  Pengetahuan  Alam  merupakan  mata  pelajaran  di  SD yang 

dimaksudkan  agar  peserta  didikmempunyai  pengetahuan,  gagasan  dan  konsep 

yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses  ilmiah  antara  lain  penyelidikan,  penyusunan dan penyajian 

gagasan-gagasan.

4. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini berupa input, proses, dan output. Input dari 

penelitian  ini  yaitu  guru  belum  optimal  dalam  penggunaan  variable  model 

pembelajaran  yang  dapat  melatih  peserta  didik  belajar  secara  mandiri  untuk 

menemukan  suatu  konsep  ataupun  prinsip.  Penggunaan  model  pembelajaran 

belum  optimal,  guru  lebih  mengutamakan  pemberian  pengetahuan  secara 

informatif saja dan kurang memberikan ruang yang bebas bagi peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan serta mengembangkan cara berfikir  objektif  dan kritis 

analitis.  Kurangnya  pemerataan  kesempatan  untuk  menyampaikan  pendapat 

mengakibatkan peserta didik yang antusias menjadi berkurang, peserta didik juga 
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kurang diberikan ruang untuk mengemukakan gagasannya secara bebas dan tidak 

merangsang peserta didikuntuk memberikan jawaban yang beragam.

Hal  menunjukkan  bahwa  dalam  pembelajaran  yang  sesuai  dengan 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model  discovery learning.Model ini 

sangat menarik perhatian peserta didik sehingga menentukan hubungan interaksi 

sosial  yang  sudah  dimiliki  anak  dalam  lingkungan  sehari-hari  sertadapat 

meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik.  Dari  uraian  diatas,  maka  dapat 

divisualisasikan  dalam bentuk  kerangka  fikir,  Secara  skematis,  kerangka  pikir 

dapat disajikan sebagai berikut 

1.1 Bagan Kerangka Pikir

Rendahnya Hasil Belajar peserta didik 

Solusi

Dengan menggunakan model discovery learning, dapat 

megembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri dan hasil yang diperoleh bertahan lama.

Hasil belajar peserta didik meningkat melalui 
model pembelajaran discovery learning

Aspek guru
Guru belum menggunakan 

model pembelajaran 
discovery learning

Aspek siswa

1. Hasil belajar IPA dibawah KKM 70 
di  SD  Negeri  34  Bontosua 
kabupaten  pangkajene  dan 
kepulauan

2. Interkasi antar guru dengan peserta 
didik maupun peserta didik dengan 
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5. Hipotesis Tindakan

Adapun Hipotesis Dari Penelitian Ini Adalah “Penerapan Model Discovery 

Learning  Dapat  Meningkatkan  Hasil  Belajar  IPA Di  SD Negeri  34  Bontosua 

Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang bejudul “peningkatan hasil belajar IPA melalui model 

pembelajaran discovery learning pada siswa kelas  IV SD Negeri 34 Bontosua” 

merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Arikunto (2015 : 195) menerangkan 

Bahwa. 

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  adalah  suatu  pendekatan  untuk 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar dengan melakukan perubahan 
ke arah perbaikan pendekatan, metode atau strategi pembelajaran sehingga 
dapat memperbaiki proses dan hasil pendidikan pembelajaran.

Menurut  Ekawarna  (2013:4)  mengemukakan  pengertian  penelitian 

tindakan kelas sebagai berikut:

Penlitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan (action research) yang 
dilaksanakan  oleh  guru  di  dalam  kelas.  Penelitian  tindakan  pada 
hakikatnya  merupakan  rangkaian  “riset-tindakan-riset-tindakan-riset-
tindakan,...dst”.  yang  dilakukan  secara  tersusun  dalam  rangka 
memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan. 

Menurut Mu’alimin (2014:6) menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan”.

Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan. Oleh karena 

itu,  untuk memahami  pengertian  PTK perlu  kita  telusuri  pengertian  penelitian 

tindakan. Menurut  Kemmis,  penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian 



33

reflektif  dan kolektif  yang dilakukan oleh  penelitiandalam situasi  sosial  untuk 

meningkatkan penelaran praktik sosial mereka.

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  tindakan  kelas. 

Penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  yaitu  suatu  penelitian  yang  dikembangkan 

berdasarkan  permasalahan  yang  muncul  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar di kelas.

PTK adalah upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti 

untuk  memecahkan  masalah  pembelajaran  melalui  kegiatan  penelitian  serta 

memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran.  Rancangan penelitian adalah sebuah 

gambaran kegiatan yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian.  Sedangkan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan 

kelas (Classroom Action Research).

Berdasrkan menurut pendapat diatas penelitian tindakan kelas adalah suatu 

upaya yang dilakukan oleh seorang atau peneliti untuk mengetahui permasalahan 

apa yang dialami oleh peserta didik serta dapat memperbaiki hasil belajar peserta 

didik.

B. Fokus penelitian

Penelitian  ini  difokuskan  untuk  meneliti  Peningkatan  hasil  belajar  IPA 

melalui model pembelajaran  discovery learning pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri 34 Bontosua kabupaten pangkajene dan kepulauan.
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1. Hasil Belajar IPA

Hasil belajar IPA dapat dilihat melalui keberhasilan peserta didik berupa 

tes tertulis dengan materi struktur bagian tumbuhan dan fungsinya, yang 

disampaikan oleh guru, peserta didik diharapkan fokus dalam proses kegiatan 

pembelajaran untuk  memperoleh hasil belajar yang maksimal di SD Negeri 34 

Bontosua Kabupaten Pangkajene dan kepulauan.

2.   Discovery learning

Model  pembelajaran  discovery  learning adalah  model  yang  dapat 

membentuk  keaktifan  peserta  didik dalam  belajar  dan  membuat  peserta  didik 

dapat  menemukan  konsep-konsep  dan  mengembangkan  keterampilan  yang 

dimiliki  dalam  diri  peserta  didik.  sehingga  peserta  didik  dapat  menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

C. Setting dan subjek penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 penelitian  ini  di  laksanakan  di  kelas  IV  SD  Negeri  34  Bontosua 

Kabupaten Pangkajene dan kepulauan 

2. Waktu penelitian

Penelitian  dilaksanakn  pada  semester  ganjil  tahun  pelajaran  2020/2021 

dari bulan september 2021.
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3. Subjek penelitian

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  ini  dilaksanakan  di  SD  Negeri  34 

Bontosua tahun ajaran 2020/2021.  Adapun yang menjadi  subjek penelitian  ini 

adalah peserta didik kelas  4 SD Negeri 34 bontosua yang berjumlah 25 peserta 

didik, perempuan 15 orang , laki-laki 10 orang dan wali kelas.

D. Rancangan Tindakan

Adapun  langkah-langkah  atau  persiapan  yang  harus  dilakukan  dan  juga 

merupakan komponen pokok dalam melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah:
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Gambar 3.1 Tahap pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2, Arikunto

1.  Siklus Pertama

Siklus  pertama  dilaksanakan  dalam  dua  kali  pertemuan  atau  empat  jam 

pelajaran dengan alokasi waktu 4x35 menit.

a) Perencanaan

Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan tindakan pembelajaran  pada 

mata pelajaran IPA dengan menggunakan model  Pembelajaran  discovery 

learning, dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini meliputi:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester  ganjil tahun 

ajaran 2021 dengan setting penelitian kelas IV  SD Negeri 34 bontosua kabupaten 

pangkajene  dan  kepulauan.  Pelaksanaan  penelitian  dimulai  pada  tanggal  20 

september 29 september . Dalam pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai 

pelaksana penelitian dan guru kelas IV bertindak sebagai obsever. peneliti dibantu 

oleh satu orang teman yang juga akan mengadakan penelitian.

Hasil penelitian ini  adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 34 Bontosua 

yang berjumlah 25 orang yang terdiri dari 10  peserta didik laki-laki 15 peserta 

didik perempuan. Penelitian ini menggunakan 2 siklus,  dengan materi  struktur 

bagian tumbuhan. Siklus pertama menjelaskan tentang bagian akar dan batang 

beserta  fungsinya.  Proses  belajar  ini  dilakukan  2x35  menit  dalam  satu  kali 

pertemuan.  Dan  siklus  keadua  menjelaskan  tentang  materi  daun  dan  bunga 

beserta fungsinya. Hasil penelitian berupa peningkatan hasil belajar IPA melalui 

model discovery learning melalui tes akhir siklus I ,tes akhir siklus II Sedangkan 

data observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik dan aktivitas mengajar guru 

menggunakan lembar observasi guru dan peserta didik. Frekuensi dan persentase 

data yang diperoleh dihitung sebagai acuan untuk interpretasi analisis deskriptif.
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Pelaksanaan tindakan tiap siklus terdiri  dari  dua  kali  pertemuan yang 

terdiri dari dua kali pertemuan untuk proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran discovery learning dan satu kali pertemuan untuk tes akhir 

siklus. Siklus I pertemuan pertama membahas tentang struktur akar dan fungsinya 

dan  pertemuan   kedua  membahas  tentang  struktur  batang  dan  fungsinya 

Sedangkan pada siklus II, pertemuan pertama membahas tentang  struktur daun 

dan fungsinya. Adapun pembahasan tiap siklus diuraikan sebagai berikut :

1. Perencanaan Tindakan

Setelah menelaah masalah yang terjadi dan selanjutnya melakukan diskusi 

dengan  Kepala  Sekolah  dan  Guru  Kelas  IV,  maka  peneliti  menyusun  dan 

mempersiapkan  langkah  –  langkah  yang  akan  dilakukan  pada  tahap  tindakan, 

yaitu sebagai berikut: (1)  Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur pelaksanaan 

model  discovery  learning dengan  guru  kelas  sebagai  pelaksana  tindakan 

penelitian;  (2)  Menganalisis  RPP  dengan  materi  pelajaran  IPA  kelas  IV  SD 

Negeri 34 bontosua semester ganjil; (3)  Menyusun skenario pembelajaran untuk 

pelaksanaan  tindakan  dengan  menggunakan   model  pembelajaran   discovery 

learning; (4)  Menyusun  LKPD   untuk  dikerjakan  secara  berkelompok;  (5) 

Menyusun instrumen penelitian berupa  evaluasi tiap pertemuan,  tes akhir siklus 

untuk mengetahui tes hasil belajar kelas IV SD 34 bontosua; (6) Menyusun format 

observasi  terhadap  aktivitas  guru  dan  peserta  didik  dalam  pembelajaran  IPA 

melalui model pembelajaran discovery larning ; (7) Menyediakan kamera sebagai 

alat bantu dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

pembelajaran yang dilakukan secara spesifik.
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2.  Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan  pembelajaran  IPA  melalui  model  pembelajaran  discovery 

learning mengenai struktur  bagian tumbuhan dan fungsinya pada peserta didik 

kelas  IV  SD  Negeri  34  Bontosua  kabupaten  pangkajene  dan  kepulauan 

dilaksanakan  sebanyak  2  kali  pertemuan.  Adapun  tabel  perincian  pelaksanaan 

tindakan pada siklus I, siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.1 pelaksanaan tindakan

Pertemuan Hari/ tanggal Materi Waktu
Siklus I

I Senin/20September 
2021

Struktur bagian akar 
tumbuhan dan 
fungsinya

08.30-09.30

Selasa/21september 
2021

Struktur bagian 
batang tumbuhan dan 
fungsinya

08.30-09.30

Rabu/22 september 
2021

Tes akhir siklus 08.30-09.30

Siklus II
II Senin/27 september 

2021
Struktur bagian daun 
tumbuhan dan 
fungsinya

08.30-09.30

Selasa/28 september 
2021

Struktur bagian 
bunga tumbuhan dan 
fungsinya

08.30-09.30

Rabu/29 september 
2021

Tes akhir siklus 08.30-09.30

Sumber: pelaksanaan tindakan siklus I,siklus II, dan 

Tindakan  siklus  I  diawali  dengan  memberi  salam  memposisikan  kelas 

pada kondisi siap belajar,mengecek kehadiran  melakukan apersepsi dengan cara 

mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata anak, kemudian menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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Kegiatan  inti  pada  tindakan  siklus  I  pertemuan  I  dilakukan  dengan  prosedur 

sebagai berikut: a) Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 

5  orang  peserta  didik  :  b)  Guru  mengarahkan  peserta  didik  duduk  secara 

berkelompok.: c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka buku peserta 

didik  dan  mencermati  materi  tumbuhan  dan  fungsinya.:  d)  Guru  memberikan 

kesempatan  kepada  Peserta  didik  untuk  mengamati  tumbuhan  yang  ada 

dilingkungan sekitar : e) Guru mengarahkan peserta didik untuk mencermati  teks 

bacaan  tentang  struktur  akar  tumbuhan  dan  fungsinya:  f)  Guru  memberikan 

kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk  mengamati  tumbuhan  yang  ada 

dilingkungan  sekitar:  g)  Guru  memberikan  kesempatan  kepada  peserta  didik 

untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok lain yang belum mereka ketahui: 

h) Guru membantu peserta didik dalam menrancang solusi untuk menjawab soal 

tentang struktur akar tumbuhan dan fungsinya: i)  Peserta didik bersama teman 

kelompoknya  berdiskusi  dalam  menyelesaikan  masalah:  j)  Guru  memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam menjawab soal dari kelompok lain agar 

peserta  didik  aktif  dalam  belajar:  k)  Guru  mendampingi  peserta  didik  dalam 

mengidentifikasi  dalam menyelesaikan soal-soal  latihan.:  l)  Guru mengarahkan 

peserta  didik  untuk  menyampaikan  hasil  kerjanya  dihadapan  guru  dan  teman-

teman.

Pada pertemuan II: a) Guru membagi kelompok dimana setiap kelompok 

terdiri  dari  5  orang peserta  didik  :  b)  Guru mengarahkan peserta  didik duduk 

secara berkelompok. : c) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka buku 

peserta  didik  dan  mencermati  materi  tumbuhan  dan  fungsinya.:  d)  Guru 
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mengarahkan peserta didik untuk mencermati  teks bacaan tentang struktur batang 

tumbuhan dan fungsinya: e) Guru mengarahkan peserta didik agar memahami teks 

tersebut,  dan  mencatat  hal  apa  yang  tidak  dipahami:  f)  Guru  memberikan 

kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk  mengamati  tumbuhan  yang  ada 

dilingkungan  sekitar:  g)  Guru  memberikan  kesempatan  kepada  peserta  didik 

untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok lain yang belum mereka ketahui: 

h)Guru membantu  peserta didik dalam menrancang solusi untuk menjawab soal 

tentang struktur batang tumbuhan dan fungsinya: i) Peserta didik bersama teman 

kelompoknya  berdiskusi  dalam  menyelesaikan  masalah:  j)  Guru  memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam menjawab soal dari kelompok lain agar 

peserta  didik  aktif  dalam  belajar:  k)  Guru  mendampingi  peserta  didik  dalam 

mengidentifikasi  dalam menyelesaikan  soal-soal  latihan:  l)  Guru  mengarahkan 

peserta  didik  untuk  menyampaikan  hasil  kerjanya  dihadapan  guru  dan  teman-

teman.

 Di  akhir  tindakan  siklus  I,  setiap  peserta  didik diberikan  tes  untuk 

mengukur  pemahaman  peserta  didik terhadap  materi  yang  telah  diajarkan, 

merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

3. Observasi 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik di  dalam 

kelas.  Pengamatan  terhadap  aktivitas  kegiatan  belajar  mengajar  dengan 

menggunakan guru dan peserta didik pada model pembelajara Discovery learning 

ini dilakukan pada kegiatan belajar mengajar. Pengamatan yang dilakukan secara 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil   penelitian  dan pembahasan yang telah  diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model  Discovery learning  dapat meningkatkan 

hasil  belajar  peserta  didik  khususnya  mata  pelajaran  IPA.  Hal  tersebut  dapat 

dilihat dari analisis data siklus I yang menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 

yang dicapai hanya berada pada kategori “kurang sekali” atau 48%, sedangkan 

pada siklus II terjadi peningkatan dimana ketuntasan klasikal yang dicapai berada 

pada  kategori  “Sangat  Baik”  atau  92%.  Selain  model  pembelajaran  discovery 

learning dapat meningkatkan aktivitas guru dalam membimbing dan mengambil 

kesimpulan dari materi pelajaran.

B.Saran

Sehubungan  dengan  kesimpulan  penelitian  di  atas,  maka  diajukan  saran 

sebagai berikut :

1. Diharapkan  guru  dapat  dijadikan  sebagai  salah  satu  alternatif  dalam 

melaksanakan  pembelajaran  IPA  di  sekolah  agar  peserta  didik  dapat 

mengalami proses yang lebih bermakna.

2. Diharapkan  guru  dapat  lebih  kreatif  dalam  menyajikan  permasalahan 

yang  berkaitan  dalam  dunia  anak-anak  agar  peserta  didik  dapat  lebih 

termotivasi,  dan  lebih  terlatih  dalam  berfikir  untuk  menemukan 

penyelesaian terhadap masalah sesuai dengan kesehariannya.
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3. Diharapkan  Bagi  peneliti  yang  ingin  melakukan  penelitian  yang  sama 

hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan, dimana 

kekurangan-kekurangan  dan  kelebihan-kelebihan  yang  terdapat  pada 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi demi penyempurnaan 

penelitian di masa-masa berikutnya. 
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Soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Satuan Pendidikan : SDN 34 BONTOSUA

Kelas/Semester : IV/1

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 1 : Hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku

Pembelajaran : 1 dan 3

Tumbuhan dan fungsinya

1.  Bagaimana  struktu 

tumbuhan dan fungsinya 

2. Bagaimana  stuktur 

batang dan fungsinya ?

3. Bagaimana  struktur 

bunga dan fungsinya ?

Stuktur akar Fungsinya

Stuktur batang Fungsinya
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